BAB 1
PENDAHULUAN
AﬂvLatar belakang masalah
| Agama Islam adalah wahyu vyang diturunkan oleh

“-Ailéh'SNT,kepada-rasulnya untuk disampaikan kepada sege-

ﬁépN ummat manusia sepanjang masa dan setiap persada
eﬁgan satu sistem tata keimanan atau tata keyakinan atas
'~.yang vmutiak di alam ini{ Selain itu juga satu
ritds »itata iperibadaﬁan) manusia kepada yang
ég#}ak'»itu, serta satu sistem norma (tata kaidah) vyang °
mengatur hubungan'manusia dengan alam lainnya sesua; dan
.:seﬁ§ian>dengan tata keimanan dan tata peribadatan termak
:’éﬁd~dgﬁgan tujuan semata—maté'memperoleh keridhohan Allah
SWT., rahmat bagi segénap alam, kebahagiaan dunia di;
‘Takﬁirat. -
Harta pada dasarnya merupakan sarana untuk menca-
pai térap keh;dupan yang lebih baik (sejahtera). Saraﬁé
iaenolang meringaﬁkan beban hidup orang fakir miskin yang
menjadi obat .pépawar duka, dan membantu menghiburv
keéedihan serté»iisakank tangis ‘Drang yang ditimpa
pendegltaan, dlsamplng kata-kata yang menghlbur hati.
| Harta yang bertumpuk tumpuk tidak akan bcrmanfaat
ditangaa orang kikir. Orang kikir itu enggan dalam’
mengeluarkan hartanya. Untuk memenuhi kebutuhannya
:Sendifi vang paling pDka sajg dia enggan dan Dberat

>; apalagi untuk memenuhi hajat'o?ang lain jelas akan

]




2

kikir,walaupun orang lain itu sangat membutuhkan
bantuannya . Pada kalangan umat pada kelampok orang vyang
mengira bahwa enggan memberi merupakan cara sekaligus
penyebab kekalnya hidup didunia. Karena itu jika misalnya
anda meminta bantuan mereka untuk mengulurkan tangan demi
meringankan pangan dari beban arang yang menderita atau
untuk membangun lembaga-lembaga sarana pendidikan dan
sesuatu yang bermanfaat bagi kepentingan umat dan bangsa
niscaya mereka akan menolak terhadap permintaan anda.
Mereka menanggapi seolah—-olah anda mengajak untuk
memanggul senjata, menghunus pedang dan mengasah tombak
menuju kemedan tempur, méreka ketakutan dan menciut.

Perlu diketahui bakhil atau kikir lawannya
dermawan, sedang ukuran kebakhilan dan kedermawanan 1itu
relatif menurut tingkatan kemampuannya. Orang dermawan
kadang kala dianggap orang bakhil oleh sementara pihak
dan orang bakhil dianggap pemurah {(dermawan) oleh pihak
yang lain.

Demikianlah gambaran orang kikir. Mereka mengira
bahwa kekikiran itu bisa melanggengkan hidup dan
kemewahannya. Mereka sangat kikir terhadap hartanya untuk
keperluan dirinya sendiri. Golongan inilah vyang paiing
jahat karena ibarat ia rela mencekik lehernya sendiri.
Selanjutnya mereka juga sangat bakhil terhadap arang lain
yang mereka mengira orang meminta bantuan' kepadanya
berarti memotong Jjatah hidupnya. Itulah cara berfikis

orang kikir yang hidupnya materialistis dan egoisti
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Dari sini kita hendaklah menjahui sifat bakhil
(kikir) dan boros sebagaimana boros merupakan menghambur-—
hamburkan harta, sedang bakhil adalah tidak membelanjakan
harta, meskipun bermanfaat karena takut bangkrut. Bakhil
mencerminkan keserakahan yang tidak pernah tepuaskan oleh
melimpahnya harta . Sehingga ia benar-benar
memperhitungkan setiap harta yang dikeluarkan apalagi
untuk orang lain. Sebab keluarnya Hharta mengurangi
kekayaan. Dalam hal ini Allah SWT, mencela orang bakhil
tempatnyéb dineraka. Boros mencerminkan rapuhnya mental
dan akhlak seseorang yang bermula dari kebiasaan hidup
mewah sehingga ia terpedaya éleh kelezatan hidup akhirnya
ia berani melakukan maksiat. Bahkan melanggar undang-
undang vyang telah ditentukan oleh Allah SWT. Perbuatan
diatas merupakan sifat tidak terpuji, celaka dan rugilah
orang yang terjangkit oleh penyakit hati seperti diatas.

Sebagai muslim tidak pantaslah mengaku dirinya
Islam kalau masih dalam hatinya ada penyakit bakhil dan
boros. Allah Ta'ala memperingatkan kaum muslimin agar
tidak berbuat bakhil dan boros, sebagaimana yang dilaku-
kan oleh orang-orang munafik. Dalam surah Bani Isro’il

ayat 29 yang tertulis :
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Artinya : "Dan Jjanganlah engkau jadikan tangan terbe
lenggu di tengkokmu dan Jangan engkau
ulurkan dia sehabis—-habis wuluran, karena
nanti engkau Jadi tercela dan

menyesal"”.

Ketika mengomentari ayat tersebut dalam buku 35
Kharakter Munafik oleh Fuad Kauma , Allah membenci sifat
bakhil dan boros . Bakhil bisa menyeret seseorang menjadi
egoistis dan materialistis disamping i1itu bakhil bisa
.membuat seseorang menjadi pengecutdan penakut tidakberani
berkorban yang lebih para lagi bakhil menjadi seorang
serakah dan rakus, ia ingin terus menimbun harta tampa
memperdulikan orang - orang disekelilingnya yang meronta-
ronta kelaparan.

Allah SWT menganjurkan kita agar kita
membelanjakan secara proporsional dan hal -hal vyang
bermanfaat sehingga harta kita sedikit atau banyak bisa
membahagiakan. Apa arti kekayaan kalau tidak bisa
membahagiakan diri, apa artinya harta yang melimpah kalau
hanya mendatangkan petaka dan bencana , apa artinvya
kemewahan kalau nanti di akhirat hanya mendatangkan
kesengsaraan dan penderitaan . Allah menéancam orang yang
suka menimbun harta dan tidak mentasarufkan
(membelanjakan) kejalan yvang benar,sesuai dengan
pandangan agama Islam.

Sebagaimana telah Allah SWT wahyukan dalam al-

’

qur’'an surah At Taubah ayat 35 :

PRl 586 b7 )b Bk 458 43



Artinya : "Pada hari dipanaskan emas — perak 1itu dalam
neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya
dahi mereka (lalu dikatakan) kepada mereka,
inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk
dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang

akibat dari apa yang kamu simpan itu’.

Harta itu merupakan kekuatan pembantu yang bisa
dipergunakan dimana kita perlu menumpas segala bentuk
bahaya, ketika anda melihat seseorang vyang dianiaya,
meruntuhkan umat sekaligus serta menangkis propaganda-
propaganda yang setan mengajak untuk memperturutkan hawa
nafsu sehingga dapat menyelamatkan akidah. Bila kita bisa
mempergunakan harta dengan benar, ini berarti harta vyang
kita miliki betul-betul bisa memberikan kemanfaatan baik
bagi diri kita sendiri maupun orang lain. Dengan demikian
hidup kita akan tentram dan bahagia tidak ditunggangi
oleh harta, tetapi kitalah yang mempergunakan harta itu
dengan jalan yang benar.
B.Rumusan masalah

Dengan adanya latar belakang tersebut diatas maka
kiranya perlu penulis membuat suatu rumusan masalah
sebagai berikut

1. Bagaimana sifat kikir dalam pandangan Al-Qur‘an.



2. Bagaimana cara menghindari tabiat kikir dalam Al-
Qur  an.
3. Bagaimana sanksi terhadap orang kikir dalam Al-Qur’an.
C. Alasan memilih judul
Berdasarkan kemaslakhatan umat masalah kikir meru
pakan suatu masalah yang amat penting, sealah-olah masa-
lah 1tu bagi penulis tidak akan terlepas dari masalah
yang satu ini sedang umat Islam mempunyai kitab yang bisa
dikatakan sebagai petunjuk, rakhmatan dan sebagainya.
Untuk itu penulis berkepentingan untuk mengangkat judul
seperti dimuka, dengan harapan dapat menggali pengetahuan
yang termaktub dalam al-Qur an dari kajian sifat kikir
dalam al-qur’an dari tabit-tabiatnya dan jJuga sanksi
terhadap orang kikir.
D. Tujuan yang ingin dicapai
Dengan mengkaji dan membahas masalah kikir penulis
berharap dapat memetik nilai-nilai positif vyang antara
lain
L. Ingin mengetahui bagaimana sifat-sifatnya orang
kikir dalam al- Qur’ an.
2. Ingin mengetahui bagaimana cara menghindari tabiat
kikir menurut petunjuk al-8ur’an.
3. Ingin mengetahui sanksi terhadap orang kikir dalam
petunjuk al~-Qur’ an.
E. Sumber data
sebagai bahan pertimbangan dan pengkajian untuk

menulis sckripsi ini penulis menjadikan kitab-kitab
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tafsir sebagai §meernya vang antara lain :Tafsir Al-
Maroghi, karya Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Azhar
karya Hamka dan beberapa kitab lainnya.

Adapun kitab haditsnya penulis memakai :beberapa
kitab hadits yang antara lain : Shahih Bukhori karya Imam
Al-Bukhori dan kitab lain yang mendukungnya.

F. Metodologi dan Sistematika pembahasan

Metodologi pembahasan vyang dipergunakan  dalam
penulisan ini adalah :

1. Metode Tafsir Maudhu'i

Metode ini vyang dimaksutkan wuntuk mendapatkan
sesuatu jawaban al-qur”an tentang suatu masalah, dalam
metode ini ayat -ayat yang memilikimateri dan persoalan
vang sama dikumpulkan untuk diolah sehingga rumusannya
dapat wmelahirkan jawaban yang utuh terhadap suatu masa-
lah.

2. Deskriptif

Metode 1ini dimaksutkan untuk menjelaskan sumber
data apa adanya.
3.'Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan sekripsi
ini terbagi menjadi V bab dengan perincian sebagai beri
kut :

" Bab pertama , pendahuluan

Dalam bab 1ini dibahas tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, alasan memilih j;dul, tujuan

yang ingin dicapai, sumber-sumber yang dipergunakan,



metode dan sistematika pembahasan.
Bab Dua, Landasan Teori

Dalam bab ini dibahas tentang pengertian kikir dan
pengertian umum Al Qur'an yang meliputi pengertian
secara bahasa dan istilah serta tema-tema pokok isi Al
Qur ' an berikut metode pemahaman dan penafsiran Al-Qur’an
yang meliputi pengertian tafsir dan perbedaan dengan
ta‘wil , menafsirkan Al-Qur 'an , rujukan -rujukan ketika
menafsirkan dan metodologi penafsiran Al Qur an.
Bab Tiga, Data - data Ayat Kikir

Dalam bab ini berisi data-data ayat Al Qur’an
tentang kikir.
Bab Empat , Penafsiran Ayat

Dalam bab ini berisi pembahasan dan analisa data
dan pendapat tokoh —tokoh tentang kekikiran.
Bab Lima, Kesimpulan Saran dan Penutup.

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran

dan penutup.



